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ABSTRAK

Dulrokhim, NIM 15PSC01725. ANALISIS STRUKTURALISME GENETIK DAN
NILAI PEDAGOGIK NOVEL ‘GLONGGONG’ KARYA JUNAEDI SETIYONO.
Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana
Universitas Widya Dharma Klaten. 2017.

Penelitian ini menggunakan pendekatan strukturalisme genetik bertujuan
untuk: 1) Mengetahui asal usul terciptanya novel Glonggong karya Junaedi
Setiyono. 2) Mengetahui nilai-nilai pedagogik yang terkandung dalam novel
Glonggong karya Junaedi Setiyono.

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan
untuk menggali sumber informasi dan data berupa teks-teks sastra. Teknik
pengumpulan data yang digunakan: 1) teknik interaktif dan mencatat dokumen
dengan konten analisis, 2) teknik simak dan baca catat, 3) teknik riset pustaka. Data
yang terkumpul dianalisis dengan model analisis interaktif tiga alur kegiatan: 1)
reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) kesimpulan.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: Asal usul terciptanya novel
Glonggong dilihat dari 1) Pandangan dunia pengarang bahwa hidup di dunia itu
hanyalah permainan dan senda gurau belaka. Hidup yang sesungguhnya adalah
hidup sesudah kematian. Hanya orang beriman dan bertagwa yang mendapatkan
tempat lebih baik.2) Struktur teks novel Glonggong temanya kehidupan di dunia
hanyalah permainan dan senda gurau belaka, kehidupan yang sesungguhnya di
akhirat. Alurnya flashback dan erat. Penokohan Glonggong digambarkan sebagai
pemuda yang rendah hati, jujur, dan gigih dalam memperjuangkan prinsip
hidupnya. Sudut pandang cerita menggunakan ‘first person central’ atau ‘Aku’. Latar
cerita bertempat di halaman Gedung Karesidenan Magelang, di ndalem Suwandan, di
Tegalreja, di lokalisasi Ngluwek, dan Desa Sumbersari. Latar waktu tahun 1808
hingga tahun 1830. Latar suasana Perang Pangeran Dipanegara atau ‘Java Orloog’.
Bahasanya sederhana dan mudah dimengerti. 3) Struktur Sosial yang ada struktur
sosial masyarakat Jawa yakni abangan, santri, dan priyayi.

Nilai-nilai Pedagogik novel Glonggong karya Junaedi Setiyono berupa nilai
pendidikan Agama Islam, moral, sosial, dan budaya.

Kata Kunci :Strukturalisme Genetik,NilaiPedagodik, Novel Glonggong
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ABSTRAK

Dulrokhim  NIM. 15PSC01725. AN ANALYSIS OF GENETIC
STRUCTURALISM AND PEDAGOGIC VALUE OF JUNAEDI SETIYONO’S
NOVEL ‘GLONGGONG’. A Thesis. Master Program Study of Language
Education, Postgraduate Program of Widya Dharma University, Klaten. 2017.

This research is conducted by using the genetic structuralism approach, and it
aims at: 1) describing the origin of Junaedi Setiyono’s novel Glonggong; and 2)
describing the pedagogic values found in Junaedi Setiyono’s novel Glonggong.

The research employs the descriptive-qualitative method. This method is used
to investigate the source of information and data in the form of literary texts. The data
collection techniques used are: 1) interactive technique and writing documents with the
content analysis, 2) intensive reading and notes taking, and 3) library research. The data
collected is analyzed using analytic-interactive model whose activities consist of three
parts, i.e.1) data reduction, 2) data presentation, and 3) conclusion.

From the research findings, it can be concluded that the origin of Glonggong
writing viewed from: 1) The author’s world view that living in this world is just some
game and joke performances; the true living is the living after death. Those who
succeed to obtain the better place are only the pous believers. 2) The theme of text
structure of Glonggong is that living in this world is just some game and joke
performances, where as the true living is the living after death. It has flashback and
tight plot. The characterization of Glonggong is able to be described as a humble and
honest youngster who persevere in defending his life principles. The point of view used
is first person central or I. The place setting occurs in the front yard of Karesidenan
building in Magelang, Suwandan pavillion, Tegalreja, Ngluwek complex, and
Sumbersari village.The time setting is ranging from the year of 1808 to 1830. The
atmosphere setting is in the Prince Dipanegara war or Java Orloog. The language used
in Glonggong is simple and easy to comprehend. 3) Social structure found is the
Javanese society namely abangan, santri, and priyayi.

The pedagogic values of Glonggong’s Junaedi Setiyono consist of the
pedagogic value of Islam religion, pedagogic value of moral, pedagogic value of social,
and pedagogic value of culture.

Key words: genetic structuralism, pedagogic values, novel of Glonggong
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Novel Glonggong karya Junaedi Setiyono telah memenangkan penghargaan
di tingkat nasionalsebagai Pemenang Harapan ISayembara Menulis Novel Dewan
Kesenian Jakarta pada tahun 2006. Selain itu, novel Glonggong juga mendapat
nominator lima besar penghargaan Khatulistiwa Literary Award pada tahun 2008.

Novel Glonggong yang diterbitkan PT Serambi IImu Semesta Jakarta tahun
2007 ini telah dijadikan bahan diskusi di kalangan pemerhati dan ahli sastra. A.S.
Laksana mengatakan bahwa novel itu menampilkan kemahiran penulisnya dalam
membangun plot dan ia tahu bagaimana cara mengikat pembaca (2007:2).
Sastrawan Ahmad Tohari dalam sampul buku novel Glonggong juga menuliskan,
novel ini mengungkapkan genetika kebobrokan politikus sekarang yang bisa
dilacak dengan jelas.

Hal senada juga diungkapkan Bambang Sugiharto dalam diskusi membahas
novel Glonggong yang mengatakan, suasana umum masyarakat Indonesia yang kini
kerap diharu-biru antusiasme religius dan politis meledak-ledak sepertinya
membutuhkan suara sederhana namun mendalam dari novel macam ini. Sebuah
suara arif dan lugu dari kedalaman kehidupan dan penderitaan orang-orang kecil,
yang pada titik tertentu sungguh teramat berharga untuk didengarkan (Sugiharto,

2007:3).



Dengan diraihnya penghargaan atas terbitnya novel Glonggong dan
ramainya pembahasan oleh pakar sastra Indonesia terhadap novel Glonggong karya
Junaedi Setiyono, maka novel tersebut layak untuk diteliti lebih lanjut karena
peneliti berkeyakinan bahwa novel itu mengandung nilai-nilai yang berharga bagi
para pembaca maupun terhadap anak didik khususnya para siswa SMA.

Novel Glonggong yang telah meraih penghargaan dan mendapat ulasan dari
para sastrawan nasional itu ditulis oleh Junaedi Setiyono, seorang dosen atau
pendidik di Universitas Muhammadiyah Purworejo. Junaedi Setiyono yang
berkepribadian cukup baik dan sederhana telah mampu mengharumkan nama kota
Purworejo dengan karya sastra kreatifnya. Latar belakang Junaedi Setiyono yang
seorang pendidik tersebut menarik untuk diteliti guna mengetahui asal-usul atau
sejarah lahirnya novel Glonggong tersebut. Saat ini belum pernah ada penelitian
tentang asal-usul terciptanya novel Glonggong yang dihubungkan dengan latar
belakang pengarang Junaedi Setiyono sebagai seorang pendidik.

Novel merupakan karya sastra yang mengungkapkan berbagai
permasalahan hakiki manusia dan kemanusiaan, hakikat hidup, dan kehidupan.
Dengan mengungkapkan permasalahan hakiki manusia dan kemanusiaan, hakikat
hidup, dan kehidupan, novel menjadi salah satu media pembelajaran yang dekat
dengan para siswa. Para siswa menjadi tidak asing lagi dengan novel sebagai media
pembelajaran karena kisah di dalam novel berisi kehidupan manusia yang sesuai
dengan usia mereka.

Novel Glonggong karya Junaedi Setiyono mempunyai gaya bahasa yang

lugas, serta pencitraan yang terdapat dalam novel itu mudah diekspresikan dan



diinterpretasikan. Serta mengandung pesan moral yang sangat kuat yaitu, kesetiaan
pada nilai perjuangan, pembebasan, kejujuran, dan ketulusan. Nilai-nilai yang ada
dalam novel itu layak untuk diteladani bagi pembaca terutama bagi para pelajar
SMA.

Novel yang layak diajarkan kepada siswa di SMA sebagai media
pembelajaran adalah novel yang mengandung nilai-nilai pedagogik, baik nilai
pendidikan agama, nilai moral, nilai sosial, dan nilai budaya yang dapat diteladani
siswa.

Namun tidak semua sekolah tingkat SMA di wilayah Kabupaten Purworejo
menyediakan novel yang layak diteladani, yang mengandung nilai-nilai pedagogik
seperti nilai pendidikan agama, nilai moral, nilai sosial, dan nilai budaya.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di sebagian besar perpustakaan-
perpustakaan sekolah tingkat SMA di Kabupaten Purworejo, didapati bahwa karya
sastra novel yang ada jauh dari segi kualitas. Kebanyakan di perpustakaan sekolah
hanya tersedia novel-novel populer dan novel remaja. Novel bergenre sastra yang
memiliki nilai-nilai pedagogik, apalagi yang memenangi sayembara penulisan
novel atau novel yang meraih penghargaan sastra jarang atau tidak tersedia sama
sekali.

Sebagai gambaran, berikut ini disajikan data hasil observasi yang peneliti
lakukan;

Di perpustakaan SMA Negeri 1 Purworejo, jumlah buku keseluruhan
sebanyak 7.085 eksemplar. Dari jumlah tersebut jumlah karya fiksi sebanyak 1.770

eksemplar. Jumlah siswa rata-rata yang meminjam per bulannya 2.274 orang.



Menurut Kepala Perpustakaan SMA Negeri 1 Purworejo Dra. Tati Hartini minat
baca siswa terhadap novel cukup tinggi. Sedang minat guru terhadap novel rendah.
Hanya saja yang dibaca para siswa adalah novel populer. Adapun buku novel yang
ada diantaranya ada yang meraih penghargaan ada juga yang tidak. Sementara
perhatian kepala sekolah terhadap novel yang berkualitas sedang.

Di perpustakaan SMA Negeri 2 Purworejo menurut Kepala Perpustakaan
Drs. Urip Raharjo, M.Pd. jumlah buku yang ada 31.531 eksemplar, dari jumlah
tersebut jumlah karya fiksi 1.638 buku. Jumlah siswa rata-rata yang meminjam per
bulannya 200 orang. Di SMA Negeri 2 minat baca siswa terhadap novel cukup
tinggi. Sedang minat guru terhadap novel rendah. Hanya saja yang dibaca para
siswa adalah novel remaja. Adapun buku novel yang ada diantaranya ada yang
meraih penghargaan. Sementara perhatian kepala sekolah terhadap novel yang
berkualitas sedang.

Di perpustakaan SMA Negeri 3 Purworejo menurut guru Bahasa Indonesia
Drs. Suyudi jumlah buku yang ada 6.124 eksemplar, dari jumlah tersebut jumlah
karya fiksi 564 buku (untuk novel hanya 151 buku). Jumlah siswa rata-rata yang
meminjam per bulannya hanya 70 orang. Di SMA Negeri 3 minta baca siswa
terhadap novel cukup tinggi. Sedang minat guru terhadap novel sedang. Hanya saja
yang dibaca para siswa adalah novel remaja. Adapun buku novel yang ada tidak
ada satu pun yang meraih penghargaan. Sementara perhatian kepala sekolah
terhadap novel yang berkualitas sedang.

Di perpustakaan SMA Negeri 4 Purworejo menurut petugas perpustakaan

Rochyati jumlah buku yang ada 17.977 eksemplar, dari jumlah tersebut jumlah



karya fiksi 1.131 buku. Jumlah siswa rata-rata yang meminjam per bulannya hanya
150 orang. Di SMA Negeri 3 minta baca siswa terhadap novel cukup tinggi. Sedang
minat guru terhadap novel sedang. Hanya saja yang dibaca para siswa adalah novel
populer. Adapun buku novel yang ada adalah novel peraih penghargaan. Sementara
perhatian kepala sekolah terhadap novel yang berkualitas sedang.

Di perpustakaan SMA Negeri 5 Purworejo, jumlah buku keseluruhan
16.015 eksemplar, dari jumlah tersebut karya fiksi 1.567 eksemplar. Karya sastra
fiksi peraih penghargaan tidak ada sama sekali. Menurut Kepala Perpustakaan SMA
Negeri 5 Drs. Bambang Sudiarto, jumlah siswa yang meminjam buku di
perpustakaan tersebut per bulannya hanya 70 orang. Minat membaca para siswa
maupun guru terhadap karya sastra rendah.

Di perpustakaan SMA Negeri 6 Purworejo, menurut keterangan guru
Bahasa Indonesia Eni Ermaini, S.Pd. jumlah buku keseluruhan 2.510 eksemplar,
dari jumlah tersebut karya fiksi 1.048 (buku novel hanya 489). Jumlah siswa rata-
rata yang meminjam per bulannya 200 orang. Di SMA Negeri 6 minta baca siswa
terhadap novel cukup tinggi. Sedang minat guru terhadap novel rendah. Hanya saja
yang dibaca para siswa adalah novel populer. Adapun buku novel yang ada
sebagian meraih penghargaan dan sebagian lainnya tidak meraih penghargaan.
Sementara perhatian kepala sekolah terhadap novel yang berkualitas sedang.

Di perpustakaan SMA Negeri 7 Purworejo jumlah buku yang tersedia
sebanya 6.286 eksemplar, sedang buku fiksi sebanyak 1.032. Jumlah siswa yang

berkunjung setiap bulannya 400 orang. Adapun minat baca siswa maupun guru



terhadap novel sedang. Kebanyakan novel yang dibaca adalah novel popular dan
bukan novel peraih penghargaan sastra.

Di Perpustakaan SMA Negeri 11 Purworejo, jumlah buku keseluruhan
4.895 eksemplar. Dari jumlah tersebut yang berupa buku fiksi 1.011 eksemplar.
Menurut Kepala Perpustakaan SMA Negeri 11 Purworejo Minto Wibowo, S.Pd.
buku fiksi yang dibaca berupa novel remaja. Jumlah pengunjung per bulannya rata-
rata 150 orang. Sedang minat baca siswa terhadap buku novel cukup tinggi.

Di perpustakaan sekolah swasta SMA Bruderan Purworejo, menurut Kepala
Perpustakaan Drs. Suhadi, jumlah buku keseluruhan 11.885. Untuk buku karya fiksi
sejumlah 1.090.Jumlah siswa rata-rata yang meminjam per bulannya 70 orang. Di
SMA Bruderan Purworejo minat baca siswa maupun guru terhadap novel rendah.
Hanya saja yang dibaca para siswa adalah novel remaja. Adapun buku novel yang
ada sebagian ada yang meraih penghargaan. Sementara perhatian kepala sekolah
terhadap novel berkualitas sedang.

Di perpustakaan SMA Muhamadiyah Purworejo, jumlah buku keseluruhan
340. Buku fiksi sebanyak 20 eksemplar. Jumlah siswa yang meminjam buku tiap
bulannya 100 orang. Menurut Kepala Perpustakaan SMA Muhammadiyah
Purworejo Ismiyati, S.Pd., minat baca siswa maupun guru terhadap novel sangat
rendah. Sedang buku yang dibaca adalah novel populer bukan novel sastra peraih
penghargaan.

Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa saat ini di sebagian
besar perpustakaan sekolah-sekolah SMA di Kabupaten Purworejo baik negeri

maupun swasta masih kekurangan akan ketersediaan buku-buku karya sastra novel



yang berkualitas dan yang memiliki nilai-nilai pedagogik. Hal tersebut sungguh
sangat ironis. Padahal di Kabupaten Purworejo terdapat penulis novel yang
karyanya cukup berkualitas seperti Junaedi Setiyono dengan karya novelnya
berjudul Glonggong yang meraih penghargaan dari Dewan Kesenian Jakarta tahun
2006 dan masuk nominator Khatulistiwa Literary Award tahun 2008.

Dari hasil observasi juga diketahui bahwa minat membaca dan apresiasi
para siswa di sekolah negeri maupun swasta di Kabupaten Purworejo terhadap
karya sastra novel yang memiliki nilai-nilai pedagogik sangat kurang.

Pemilihan Novel Glonggong karya Junaedi Setiyono sebagai objek
penelitian dilatarbelakangi oleh adanya keinginan peneliti untuk mengetahui

strukturalisme genetik dan nilai-nilai pedagogik di dalam karya tersebut.

B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Hingga saat ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai asal-usul lahirnya
novel Glonggong karya Junaedi Setiyono yang sarat dengan nilai-nilai
pedagogik dengan mengaitkannya latar belakang Junaedi Setiyono yang seorang
pendidik.

2. Saat ini di sebagian besar perpustakaan sekolah-sekolah di Kabupaten Purworejo
baik negeri maupun swasta masih kekurangan akan ketersediaan buku-buku
karya sastra novel yang memiliki nilai-nilai pedagogik. Selain itu minat
membaca dan apresiasi para siswa dan guru di sekolah negeri maupun swasta di

Kabupaten Purworejo terhadap karya sastra novel yang memiliki nilai-nilai



pedagogik kurang. Padahal di Purworejo telah lahir sastrawan yang melahirkan

novel bernilai pedagogik seperti Glonggong karya Junaedi Setiyono.

C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini untuk mengetahui asal-usul proses penciptaan novel
Glonggong karya Junaedi Setiyono masalah dibatasi pada analisis Strukturalisme
Genetik dengan menggunakan teori Strukturalisme Genetik yang dikembangkan
oleh ahli sastra Perancis Lucien Goldman. Selain itu, penelitian terhadap nilai-nilai
yang ada pada novel Glonggong karya Junaedi Setiyono dibatasi pada nilai

pedagogik.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana asal-usul terciptanya novel Glonggong karya Junaedi Setiyono?
2. Nilai-nilai pedagogik apa sajakah yang terkandung dalam novel Glonggong

karya Junaedi Setiyono?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan Strukturalisme Genetik novel Glonggong karya Junaedi
Setiyono untuk mengetahui asal-usul terciptanya novel tersebut.
2. Mendeskripsikan nilai-nilai pedagogik yang terkandung dalam novel Glonggong

karya Junaedi Setiyono.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para mahasiswa S1 dan
mahasiswa program pascasarjana (S2), maupun para dosen di Universitas Widya
Dharma Klaten. Manfaat yang didapat berupa tambahan wawasan tentang teori
strukturalisme genetik, pemahaman tentang nilai-nilai pedagogik yang ada dalam

novel Glonggong karya Junaedi Setiyono.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil simpulan
sebagai berikut:
1. Asal usul terciptanya novel Glonggong karya Junaedi Setiyono berdasarkan teori

Strukturalisme Genetic Lucien Goldmann;

a. Pandangan Dunia Pengarang

Pandangan dunia pengarang adalah bahwa hidup di dunia itu hanya
permainan dan senda gurau belaka. Hidup yang sesungguhnya adalah hidup
sesudah kematian. Hanya orang yang beriman dan bertagwa yang akan
mendapatkan tempat yang lebih baik. Dari pandangan dunia pengarang inilah, asal-
usul diciptakannya novel Glonggong.
b. Struktur Teks

Struktur teks Novel Glonggong terdiri dari tema berupa ‘kehidupan di dunia

itu hanyalah permainan dan senda gurau belaka, sedang kehidupan yang
sesungguhnya ada di alam akhirat.” Alurnya menggunakan alur balik atau flasback.
Penokohannya untuk tokoh protagonis adalah Glonggong yang digambarkan
sebagai seorang pemuda keturunan ningrat yang rendah hati, taat beribadah, jujur,
dan gigih dalam memperjuangkan prinsip hidupnya.Sudut pandang ceritanya,

pengarang menggunakan cara ‘first person central’, yakni tokoh utama menyampaikan
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ceritanya sendiri dengan penggunaan kata ‘Aku’ dalam menceritakan tokoh utama.
Latar cerita bertempat di halaman Gedung Karesidenan Magelang, di ndalem
Suwandan, di Tegalreja, di penjara Wirogunan, di lokalisasi Ngluwek, dan Desa
Sumbersari. Latar waktu terjadi di tahun 1808 hingga tahun 1830, latar suasana adalah
suasana Perang Pangeran Dipanegara, yang terkenal dengan nama ‘Java Orloog’.
Gaya bahasa yang digunakan pengarang dalam novel Glonggong ada gaya bahasa
metafora dan personifikasi. Sedang gaya atau style pengarang dalam menuangkan

cerita menggunakan bahasa sederhana dan mudah dimengerti.

c. Struktur Sosial

Struktur Sosial yang ada dalam novel Glonggong adalah struktur
masyarakat Jawa, yakni abangan, santri, dan priyayi. Hal ini sesuai dengan struktur
sosial pengarang dalam kehidupan nyata di mana masyarakatnya terdiri dari
abangan, santri, dan priyayi.

2. Nilai-nilai Pedagogik
Nilai-nilai pedagogik novel Glonggong berupa nilai Pendidikan Agama Islam,

nilai pendidikan moral, nilai pendikan sosial, dan nilai pendidikan budaya.

B. Implikasi

Novel Glonggong karya Junaedi Setiyono sebagai salah satu pemenang
Sayembara Penulisan Novel Dewan Kesenian Jakarta di tahun 2006 dan masuk
dalam lima besar nominator penghargaan Khatulistiwa Literary Award pada tahun

2008 mengandung nilai-nilai pendidikan seperti pendidikan agama, moral, sosial,
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dan budaya. Sudah selayaknya para siswa dan guru membaca novel ini. Untuk itu,
pihak sekolah agar menyediakan buku novel Glonggong karya Junaedi Setiyono
sebagai bahan bacaan di perpustakaan sekolah dan dijadikan sebagai salah satu

bahan ajar di kelas XII SMA.

C. Saran

Dari hasil penelitian ini maka peneliti memberikan saran;

a. Penyampaian materi pelajaran Bahasa Indonesia khususnya struktur dan kaidah
novel serta interpretasi novel di kelas XII SMA hendaknya dipilih novel yang
mengandung nilai-nilai pedagogik seperti nilai pendidikan agama, nilai moral,
nilai sosial, dan nilai budaya, seperti misalnya novel Glonggong karya Junaedi
Setiyono.

b. Teks novel yang dipilih hendaknya yang mampu memberikan pencerahan,
motivasi, dan wawasan tentang hidup dan kehidupan bagi peserta didik.

c. Pemilihan materi teks novel hendaknya memperhitungkan kualitas karya yang
dibuktikan dengan terpilihnya teks novel sebagai pemenang lomba atau
sayembara di tingkat nasional atau yang menjadi best seller.

d. Untuk menambah wawasan, selain memberikan materi teks novel, latar
belakang pengarang sebaiknya juga disampaikan kepada para siswa baik latar

sosial dan latar budayanya.
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